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ABSTRAK

Latar Belakang: Infeksi dengue masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia sepanjang tahun,
sementara penggunaan insektisida sintetik menimbulkan resistensi dan dampak lingkungan; penelitian
ini bertujuan mengevaluasi efektivitas ekstrak daun rumput palmarosa (Cymbopogon martinii) sebagai
biolarvasida terhadap larva Aedes aegypti.

Metode: Penelitian eksperimental laboratorium dengan desain post-test only control group diujikan
pada larva Ae. aegypti instar 111. Ekstrak daun Cymbopogon martinii diperoleh melalui maserasi etanol
96% dan diuji pada lima dosis dengan kontrol negatif. Setiap perlakuan dilakukan dalam lima replikasi
dengan 20 larva per kelompok. Mortalitas diamati setelah 24 jam dan dianalisis menggunakan uji
ANOVA serta analisis probit untuk menentukan LC50, LC90, dan LC99.

Hasil: Terjadi peningkatan mortalitas larva seiring peningkatan dosis ekstrak, dengan mortalitas 50%
pada 1000 ppm dan 100% pada 7000 ppm. Analisis probit menunjukkan nilai LC50 sebesar 986,136
ppm, LC90 sebesar 2601,283 ppm, dan LC99 sebesar 5736,091 ppm. Hasil ini menunjukkan adanya
hubungan dosis-respons yang signifikan terhadap kematian larva.

Kesimpulan: Ekstrak etanol daun rumput palmarosa efektif sebagai biolarvasida terhadap larva Aedes
aegypti dengan peningkatan mortalitas seiring kenaikan dosis.

Kata kunci : Aedes aegypti, biolarvasida, Cymbopogon martinii, ekstrak tanaman, mortalitas

ABSTRACT

Background: Dengue infection remains a major public health problem in Indonesia each year, while
the use of synthetic insecticides leads to resistance and environmental risks. This study aimed to
evaluate the effectiveness of palmarosa grass (Cymbopogon martinii) extract as a biolarvicide against
Aedes aegypti larvae.

Methods: This experimental laboratory study used a post-test-only control-group design and tested
third-instar Ae. aegypti larvae. The extract of Cymbopogon martinii leaves was obtained by maceration
with 96% ethanol and tested at five concentrations, with negative controls. Each treatment was
replicated five times with 20 larvae per group. Larval mortality was observed after 24 hours and
analysed using one-way ANOVA and probit analysis to determine LC50, LC90, and LC99 values.
Results: Larval mortality increased proportionally with increasing extract concentration, reaching
50% at 1000 ppm and 100% at 7000 ppm. Probit analysis showed LC50 of 986.136 ppm, LC90 of
2601.283 ppm, and LC99 of 5736.091 ppm. These results indicate a significant dose-response
relationship in larval mortality.

36



(JPP) Jurnal Kesehatan Poltekkes Palembang
Vol.21 No.1, Juni 2026, e ISSN 2654-3427
DOI: https://doi.org/10.36086/jpp.v21i1.3873

Conclusion: The ethanolic extract of palmarosa leaves is effective as a biolarvicide against Aedes
aegypti larvae, with increasing mortality corresponding to higher concentrations.
Keywords: Aedes aegypti, Biolarvicide, Cymbopogon martinii, plant extract, mortality

PENDAHULUAN

Infeksi dengue yang ditularkan oleh
vektor nyamuk Aedes aegypti masih menjadi
tantangan kesehatan masyarakat sepanjang
tahun di Indonesia. Angka kejadian infeksi
dengue mencapai 121.191 kasus per tahun dan
berisiko menimbulkan Kejadian Luar Biasa
(KLB).}?3 Pengendalian nyamuk
menggunakan insektisida sintetik seperti
temephos Kini mulai dibatasi karena dampak
negatif terhadap ekosistem, risiko kesehatan
manusia, serta meningkatkan resistensi di
dalam tubuh nyamuk.* Sebagai solusi alternatif,
para ilmuwan mengembangkan biolarvasida
berbasis tumbuhan menjadi fokus utama karena
sifatnya yang ramah lingkungan, mudah terurai,
dan memiliki toksisitas rendah terhadap
organisme non-target.>*% Potensi tumbuhan
sebagai agen pengendalian nyamuk stadium
larva dikarenakan tumbuhan mengandung
senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid,
alkaloid, saponin, terpen, dan minyak atsiri
yang terbukti memiliki aktivitas larvasida
terhadap serangga.®

Indonesia memiliki kekayaan tanaman
genus Cymbopogon, seperti serai wangi
(Cymbopogon  winteranus), serai  dapur
(Cymbopogon citratus), dan rumput palmarosa
(Cymbopogon martinii). Untuk tanaman serai
wangi (Cymbopogon winteranus) dan serai
dapur (Cymbopogon citratus) sudah dikenal
lama memiliki potensi sebagai penolak
serangga dan larvasida alami karena kandungan
minyak atsirinya dengan komponen utama
seperti sitronelal, geraniol, dan sitral.>** Hasil
analisis GC-MS melaporkan bahwa komposisi
kimia minyak atsiri daun C. martinii
didominasi oleh golongan monoterpen alkohol,
dengan geraniol sebagai komponen utama
sebesar 76,6%.%?

Geraniol dilaporkan memiliki efek
toksik kuat terhadap serangga namun untuk
penelitian aktivitas larvasida pada C. martinii
belum terlaporkan di Indonesia.>* Mekanisme
kerja metabolit sekunder tanaman terhadap
serangga melalui perusakan kutikula, gangguan
sistem pernapasan, serta penghambatan enzim
asetilkolinesterase pada larva.l?

Penelitian ini secara khusus memiliki
tujuan untuk menguji efektivitas rumput

palmarosa (C. martini) dalam mencapai
mortalitas 50, 90, dan 99% terhadap larva Ae.
Aegypti. Hasil penelitian ini diharapkan
menjadi landasan pengembangan larvasida
nabati yang aman dan berkelanjutan di skala
farmasi guna mendukung pengendalian vektor
DBD di Indonesia.

METODE

Penelitian ini adalah  penelitian
eksperimental laboratorium yang menggunakan
rancangan post-test only control group design
untuk mengevaluasi potensi ekstrak daun
rumput palmarosa (C. martinii) sebagai agen
biolarvasida alami terhadap larva nyamuk
Aedes aegypti. Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran
Universitas Ciputra Surabaya menggunakan
sampel uji larva Ae. aegypti instar I1l. Daun C.
martinii diperoleh dari kebun koleksi Rumah
Atsiri Indonesia di Kabupaten Karanganyar,
Jawa Tengah. Determinasi spesies C. martinii
dilakukan di Laboratorium Botani Direktorat
Pengelolaan Koleksi llmiah, Cibinong, Bogor
dan telah dinyatakan sesuai berdasarkan nomor
surat B-5284/11.6.2/IR.01.02/11/2025. Larva
nyamuk  Ae. aegypti diperoleh  dari
Laboratorium Kesehatan Daerah Jawa Timur.

Prosedur penelitian diawali dengan
persiapan bahan baku berupa daun C. martinii
yang dikeringkan di tempat teduh, kemudian
digiling menjadi serbuk halus untuk diekstraksi
melalui metode maserasi dengan pelarut etanol
96% (rasio 1:10) selama 3-5 hari. Filtrat yang
diperoleh selanjutnya disaring dan diuapkan
menggunakan rotary evaporator hingga
menghasilkan ekstrak kental yang kemudian
dilarutkan dengan akuades dan 1 ml Tween-20
sebagai agen pengemulsi hingga mencapai
volume 1 L sesuai dosis uji yang akan
digunakan sebagai larutan induk.

Berdasarkan uji pendahuluan, dibuat
lima variasi dosis uji yang terdiri dari 1000,
2500, 4000, 5500, dan 7000 ppm untuk uji
sesungguhnya, serta kelompok kontrol negatif
(akuades + Tween-20). Pengujian dilakukan
dengan memasukan 20 ekor larva Ae. aegypti
instar 111 ke dalam 100 mL larutan uji pada
setiap dosis dengan replikasi sebanyak lima
kali. Setelah perlakuan 24 jam, keadaan larva
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Ae. aegypti yang hidup dan mati diamati dan
dihitung.

Data primer berupa jumlah mortalitas
larva yang diamati 24 jam setelah perlakuan.
Persentase mortalitas yang terkumpul dianalisis
secara deskriptif melalui grafik hubungan
dosis-mortalitas, diikuti uji ANOVA satu arah
untuk mengetahui perbedaan signifikan antar
perlakuan. Analisis probit digunakan secara
spesifik untuk menentukan nilai Lethal
Concentration 50, 90, dan 99 (LCso, LCgo, LCgs).
Analisis data menggunakan software statistik
JAMOVI versi 2.6.44.

Penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan laik etik dari Komite Etik
Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran
Universitas Hang Tuah Surabaya Nomor.
E/182/UHT.KEPK.03/XI11/2025.

HASIL

Angka Mortalitas Larva Nyamuk

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
setiap variasi dosis ekstrak etanol daun rumput
palmarosa (C. martinii) memberikan tingkat
toksisitas yang berbeda terhadap larva nyamuk.
Peningkatan dosis ekstrak berbanding lurus
dengan peningkatan persentase kematian larva
(Tabel 1). Pada penelitian ini, dosis terendah
yaitu 1.000 ppm mampu menyebabkan
kematian larva Ae. aegypti sebesar 50%,
sedangkan dosis tertinggi sebesar 7.000 ppm
menghasilkan mortalitas hingga 100% pada
larva Ae. aegypti instar 111 (Tabel 1).

Tabel 1. Mortalitas Larva Ae. aegypti Instar
111 Setelah 24 Jam Paparan Ekstrak Etanol
Daun Rumput Palmarosa (C. martinii)

Dosis Mortalitas larva Ae.
ekstrak aegypti (Rerata + Standar
(ppm) Deviasi)
1.000 50,00 + 33,727
7.000 100,00 + 0,000

Analisis Probit

Kurva respons dosis menggambarkan
hubungan antara kenaikan konsentrasi ekstrak
rumput palmarosa (C. martinii) dengan peluang
kematian larva Ae. aegypti, yang membentuk
pola sigmoid khas dalam kajian toksikologi.
Pada konsentrasi rendah (<500 ppm), aktivitas
larvasida masih terbatas sehingga tingkat
mortalitas larva relatif kecil. Ketika konsentrasi
meningkat ke tingkat menengah (+500-2000

ppm), terjadi peningkatan tajam pada kematian
larva, yang menunjukkan bahwa larva menjadi
lebih sensitif terhadap ekstrak dan berkaitan
dengan parameter penting seperti LCs,. Pada
konsentrasi tinggi (>3000 ppm), kurva mulai
mendatar (plateau) dengan tingkat kematian
mendekati 100%, menandakan bahwa hampir
seluruh larva telah mati sehingga penambahan
dosis tidak lagi memberikan efek yang berarti.
Garis putus-putus di sekitar kurva utama
menunjukkan interval kepercayaan, yang
mencerminkan variasi data dan tingkat
ketepatan model. Secara keseluruhan, hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak rumput palmarosa
memiliki aktivitas larvasida yang efektif dan
bergantung pada dosis terhadap larva Ae.

aegypti.

Kurva Respons Dosis

Gambar 1. Kurva Respons Dosis Ekstrak
Rumput Palmarosa (C. martinii) terhadap
Mortalitas Larva Ae. aegypti

Hasil analisis probit disajikan pada
Tabel 2. Nilai LCs, ekstrak etanol daun rumput
palmarosa (C. martinii) sebesar 986,136 ppm,
sedangkan nilai LCq, dan LCgy9 masing-masing
adalah 2.601,283 ppm dan 5.736,091 ppm.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dijelaskan
bahwa dosis ekstrak etanol daun C. martinii
yang dibutuhkan untuk menyebabkan kematian
50% larva Ae. aegypti adalah 986,136 ppm,
untuk 90% sebesar 2.601,283 ppm, dan untuk
mencapai 99% mortalitas diperlukan dosis
sebesar 5.736,091 ppm.
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Tabel 2. Analisis Probit Ekstrak Etanol
Daun Rumput Palmarosa (C. martinii)

Mortalitas Probabilitas
Dosis Ekstrak (IB - 1A) ppm
50 986,136
(677,871 - 1251,258)
90 2601,283
(2108,730 - 3465,028)
99 5736,091
(4132,646 - 10.231,925
Keterangan:

IA = Interval Atas
IB = Interval Bawah

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak
daun rumput palmarosa (C. martinii)
menyebabkan mortalitas larva Aedes aegypti.
Pada dosis ekstrak terendah 1.000 ppm
menunjukkan  mortalitas  sebesar  50%,
sedangkan pada dosis ekstrak yang lebih tinggi,
yaitu 7.000 ppm sudah menyebabkan mortalitas
larva menjadi 100%. Kemiripan toksisitas
terhadap serangga telah dilaporkan, yaitu
terhadap Sitophilus oryzae, sebagai serangga
hama penyimpanan biji-bijian. Minyak atsiri
rumput palmarosa (C. martinii) menunjukkan
efektivitas tertinggi terhadap imago S. oryzae
dengan nilai LCsq sebesar 2,6 dan 1,8 ul/cm?
setelah paparan 24 dan 48 jam, dibandingkan
dengan minyak atsiri dari C. flexuosus, C.
winterianus, dan P. cablin. Hasil analisis GC-
MS menunjukkan bahwa minyak atsiri dari
keempat tanaman aromatik tersebut kaya akan
senyawa seperti sitral, neral, geranil asetat,
geraniol, sitronelal, geraniol, sitronelol,
fotocitral B, azulena, dan a-guaiena.”

Spesies yang lain dalam satu genus
Cymbopogon juga dilaporkan memiliki sifat
toksik terhadap serangga. Ekstrak daun C.
citratus mampu membunuh serangga Pediculus
humanus capitis dan signifikan menurunkan
aktivitas AChE dan GST (p < 0,05). Selain itu,
C. citratus juga menyebabkan perubahan
ultrastruktur morfologi pada P. h. capitis,
termasuk bentuk kepala yang tidak teratur,
toraks, spirakel respirasi pada abdomen, serta
bagian ventral tubuh. Ekstrak C. flexuosus
(lemongrass) dari Mayurbhanj, India memiliki
sifat larvasida yang menyebabkan mortalitas
pada larva Anopheles stephensi. Uji larvasida
pada jam ke-12 dan ke-24 menunjukkan nilai

LCs, (dosis mematikan) tertinggi masing-
masing sebesar 23,493 ppm dan 19,664 ppm.°
Penelitian lain juga melakukan kajian efek
larvasida dan adultisida dari ekstrak metanol
dan aseton daun Lippia chevalieri, Lippia
multiflora, Cymbopogon schoenanthus, dan
Lantana camara terhadap  Anopheles
arabiensis, sebagai salah satu vektor utama
penular malaria di Afrika sub-Sahara. Hasil
didapatkan ekstrak aseton dari C. schoenanthus
dan L. chevalieri menunjukkan toksisitas yang
lebih tinggi terhadap nyamuk dewasa betina
dengan nilai LCs, masing-masing sebesar
0,16% dan 0,22%.1° Minyak atsiri L. multiflora
serta kombinasi minyak atsiri C. nardus dan O.
americanum berpotensi digunakan sebagai
alternatif terhadap populasi Ae. aegypti strain
Bora Bora dan Bobo-Dioulasso yang resisten
terhadap piretroid.*?

Dari penelitian ini dapat diketahui
bahwa ekstrak daun C. martinii memiliki
kemampuan larvasida. Efek larvasida ini
diduga berkaitan dengan kandungan senyawa
aktif yang dimiliki oleh daun C. martinii yang
diduga dapat mengganggu sistem fisiologis
larva. Studi sebelumnya melaporkan bahwa
minyak atsiri dari daun C. martinii
mengandung neral (36,1%) dan geranial
(53,1%) sebagai komponen utama.'? Penelitian
lain juga melaporkan temuan yang serupa, di
mana rendemen dari daun C. martinii sebesar
1,835% (dengan 10 senyawa teridentifikasi),
dengan komponen utama dalam minyak atsiri
daun yaitu geraniol (85,67%), geranil asetat
(10,64%), PB-kariofilen (1,19%), dan linalool
(1,58%) (Susilowati et al., 2025). Hasil
penelitian  melaporkan  bahwa  geraniol
berpotensi digunakan sebagai agen toksik dan
repelensi dalam pengendalian populasi Aedes
aegypti yang resisten terhadap piretroid.
Geraniol sebagai metabolit sekunder tanaman
menunjukkan  aktivitas insektisida yang
signifikan terhadap serangga, Khusushya
nyamuk Aedes aegypti. Senyawa ini terbukti
memiliki efek larvasida, adultisida, serta
repelensi yang bersifat bergantung pada dosis.
Nilai LCso geraniol terhadap larva instar |
tercatat sebesar 13,6 ppm pada strain sensitif
dan meningkat menjadi 38,6 ppm pada strain
resisten, dengan rasio resistensi yang relatif
rendah yaitu 2,8. Pada pengujian terhadap
nyamuk stadium dewasa, geraniol
menunjukkan aktivitas yang lebih stabil,
dengan nilai LDs, sebesar 6,5 pg/nyamuk pada
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strain sensitif dan 7,1 pg/nyamuk pada strain
resisten, serta rasio resistensi yang sangat
rendah vyaitu 1,1. Selain itu, geraniol juga
memiliki aktivitas repelensi yang baik, dengan
nilai EDs, sebesar 0,74 pg/cm? pada strain
sensitif dan 1,90 pg/cm? pada strain resisten,
serta rasio resistensi sebesar 2,6.13 Hasil
penelitian serupa juga melaporkan senyawa
geraniol diduga berkaitan dengan gangguan
sistem saraf serangga, termasuk kemungkinan
inhibisi enzim asetilkolinesterase serta interaksi
dengan kanal ion saraf, yang menyebabkan
disfungsi fisiologis hingga kematian. Selain itu,
sebagai senyawa monoterpen, geraniol juga
dapat bekerja melalui berbagai jalur sekaligus,
sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya
resistensi yang tinggi. Hal ini sejalan dengan
temuan bahwa senyawa monoterpen seperti
geraniol, geranil asetat, sitral, dan linalool
dalam minyak atsiri juga menunjukkan efek
larvasida, toksisitas kontak, serta efek fumigan
terhadap serangga vektor, baik secara tunggal
maupun dalam kombinasi.'*

Kelimpahan  tanaman ini  untuk
dikembangkan di level industri sangat
memungkinkan.  Tanaman C.  martinii
kemampuan adaptasi ekologis yang tinggi
terhadap berbagai kondisi iklim.*> Tanaman C.
martinii dapat tumbuh optimal pada tanah
lempung berpasir dengan drainase yang baik,
yang mendukung perkembangan akar serta
penyerapan nutrisi, sehingga meningkatkan
hasil minyak atsiri.'® Minyak atsiri C. martinii
merupakan salah satu dari sepuluh minyak atsiri
terpenting di dunia karena penggunaannya yang
luas dalam industri parfum, kosmetik, perisa,
dan aromaterapi.'” Secara global, pasar minyak
palmarosa bernilai sekitar USD 120 juta pada
tahun 2023 dan diproyeksikan meningkat
menjadi sekitar USD 220 juta pada tahun 2032,
dengan compound annual growth rate (CAGR)
sekitar 6,5%. Angka ini menunjukkan bahwa
pasar minyak palmarosa sedang bertumbuh
secara konsisten, sehingga komoditas ini
semakin penting dalam industri minyak atsiri
dunia. Dari sisi produksi global, India adalah
produsen utama minyak atsiri C. martinii,
dengan kontribusi sekitar 80% dari total output
dunia. Volume produksi mencapai sekitar 2.000
metrik ton per tahun. Minyak atsiri C. martinii
merupakan komoditas global bernilai tinggi,
dimana nilai pasar yang naik dari USD 120 juta
menuju USD 220 juta dalam kurang dari satu

dekade memperlihatkan adanya perluasan
permintaan internasional yang cukup kuat.'®

Secara aplikatif, hasil ini menunjukkan
potensi C. martinii sebagai bahan larvasida
nabati dalam pengendalian vektor. Temuan ini
mendukung pengembangan alternatif
pengendalian yang lebih ramah lingkungan
dibandingkan insektisida sintetis. Namun,
penelitian lanjutan masih diperlukan untuk
mengidentifikasi senyawa aktif, menentukan
dosis efektif, simulasi bioinformatika, dan
menguji keamanan atau toksisitas pada
organisme non-target. Dengan demikian,
pemanfaatan C. martinii sebagai larvasida
nabati dapat dioptimalkan dan diaplikasikan
secara lebih luas di masa mendatang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Ekstrak etanol daun rumput palmarosa (C.
martinii) menyebabkan mortalitas larva
nyamuk Ae. aegypti instar Il dengan LC50,
LC90, dan LC99 adalah 986,136 ppm,
2.601,283 ppm, dan 5.736,091 ppm. Mortalitas
larva semakin tinggi seiring peningkatan dosis
ekstrak.

Penelitian  selanjutnya  disarankan
untuk melakukan skrining fitokimia secara
komprehensif guna mengidentifikasi
kandungan senyawa aktif dalam ekstrak C.
martinii. Analisis lebih lanjut menggunakan
metode Gas Chromatography—Mass
Spectrometry diperlukan untuk menentukan
profil senyawa beserta dosisnya secara
kuantitatif. Selain itu, diperlukan penelitian
lanjutan terkait mekanisme kerja larvasida dari
senyawa aktif tersebut serta pengembangan
formulasi ekstrak menjadi sediaan farmasetikal
yang stabil, efektif, dan aman untuk aplikasi
lapangan.
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